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Kabar Gemrmbira
dari Tamah Suci

emerintah Arab Saudi telah mencabut sebagian besar

aturan pembatasan Covid-19, termasuk karantina dan

tes PCR bagi para pengunjung Saudi vang telah dival-—

sinasi. Setidaknya ada enam pelongsaran aturan pern—
batasan Covid-19 oleh Kerajaan Arab Saudi, antara lain jaga
Jarak sosial dan pengsgunaan masker di tempat umum dan ter-
bulka.

TUmat Islam yvang ingin melaksanakan shialat di ZWiasjidil FHHa-—
ram dan Masjid INabawi juga sudah tidak perlu lagi membuat
izin atau jadwal. IT1al yvang sama berlaku bagi vMuslim yang ingin
mengunjungi makam INabi Mubammad SAWW.

Meslki demikian, pemberlakuan izin dan penetapan jadwal
tetap berlaku bagi umat Muslim yvang ingin melaksanalkan
umrah di Masjidil I Taram. Pelonggaran ini mulai berlaku pada
Ahad (6/3).

Itu tentu kabar gembira. Utamanya, soal peniadaan kewa-—
Jiban karantina dan tes PCR. Dua aturan itu membuat onglkos
umrah menjadi jauh lebilh rmahal. Perkiraan biayva haji 2o=2=
Prun melonjak jauh dari angka biasanya.

Pada 16 Februari lalu, Mlenag Yagut Cholil Qoumas me-—
nyampailkan usulan biayva haji ke Komisi VIII. Kenaikan Biayva
Penvelenggaraan Ibadah IIaji (BPIII) tabhun 2o=22, mengalami
kenaikan kurang lebih Rp 10 juta dibandingkan biaya haji 2019,
syang Rp 35 juta. Sebagian besar kenaikan itu karena adanya
tambahan biayva prokes yang dibebankan kepada jamaah. Dari
estimasi kenaikan sebesar Rp 10O juta tersebut, Rp 7.6 juta di
antaranya untuk biaya prokes.

IDengan peniadaan karantina dan tes PCIR, secara teori biaxya
haji bisa ditekan., kembali ke angka Rp 35 juta. Tidak sebesar
Rp 45 juta seperti yvang diusulkan menag ke DPIRR.

Itu sangat mmungkin karena rancangan biaya haji yang
diunsulkan menag sebelumnya, menggunakan landasan ke-
nailkan biayva akibat prokes. Dan seharusnya. bisa dikoreksi
dengan adanya kebijakan pelonggaran di Arab Saudi.

Kendati pemberanglkatan haji tahun ini masih belum pasti.
relonggaran prolkes dari Arab Saudi sepertinyva menjadi sinyal
haji 2o=22 akan bisa terlaksana bagi jarmaah Indonesia. Kita
berharap. situasinya akan semakin baik ke depan. Dengan
begitu. jammaah Indonesia benar-benar bisa beranglkat ke Tanalh
Suci.

Calon jaamaah haji sudah dua tabun ini harap-harap cemas,
dan berujung kecewa karena tidak jadi berangkat. Semoga
harapan itu bisa terpenuhi tabhun ini.

Hal lain vang perlu dipersiapkan adalah soal prokes. Kendati
sudah ada pelonggaran dari dari Pemerintah Arab Saudi. prokes
tak boleh diabaikan. Jamaah harus disiplin. yang beranglkat
benar-benar sudah divaksin.

PPengalaman pemberangkatan jamaalh umrah harus mengjgadi
relajaran berharga. Sebanyalk 9.646 jamaah umrah yang telah
berangkat ke Tanah Suci. banyvak y»ang positif Covid-19
sekembalinya ke Indonesia. JJumlah jamaah vang terinfeksi ini
mencapai 24 persen dari jamaah umrah yang telah kembali ke
Tanah Aldr. Kita tentu tak mau kejadian seperti itu terulang pada
Jamaah haji nanti.

Pemerintah melalui Kementerian Agama hendaknya juga
meningkatkan lobi-lobi dengan pilhak Arab Saudi agar jammaah
Indonesia benar-benar bisa beranglkat tahun ini. Wwalktu pelak-—
sanaan haji sudah dekat. Jangan sampai kepastian jadi atau ti—
dak sangat terlambat, yang membuat perencanaan Imeirrn-—
berangkatkan jamaah tidak maksirmal. ma
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